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PELACURAN DALAM PERSPEKTIF HUKUN POSITIF DAN IMPLTKASINYA
John Kenedi®

Abstrak

Pelagourem di Indonesia sudah menjadi permasalahan yang sistemik don membohavakan bagt kelangsungan
kehidupan berbangsa dan bermegara tidak diatirmya lorangan perbuatan orong metacurkan divi & datom
ELTTF pang berlaly soat mi twrut meneong bagi perfembangan peloouran ol fedoresia fermasuy df Kora
Benghuly. Peneliticnr ini merupakan penelition hokwm normafif dan empivis namun vang dominon adalah
penelitian fwlem normarnl vang didwlung oleh dora empiris demgan pendekatan yuridis normatifs vang
merupakan bentuk pendekaton denpan mengutamakon penelitian epustafaan, penelitian bersifar deskriptil
angalifis dengan fghapan penelittan yang menitik beratkan pada penelifian terhadap data selunder, Peneliiion int
dilakufon wuntwk mengunghap kebenaran secara sistematis metodologis dan konsiaten delam moemahanti sifar dan
haldkat upava menglyiminalivasiban pelacur melatul Pevda thuswsnya o Kote Besghuly melalui Perda Nomar
24 Tahun 2000 dar KUHP yvang aban datang sebagal upava preventil don refFesils dolam menanggdang
pelacnr sebagal penvakit mosvarakat Hasil kyian davi penelitian ini sudsh selavoknva perbuatan orang
e larurkan dirl. diteriminalisasibon, karena moesalol tersebul dapat mexyesablan merosolmya moral, oo
susili devn agema, oleh sebab u wpave pemboabarno bk pidana secarg nasional (KUTTP perlu segera
dilalulcan dengan mengakomodir nilai-mila {slom sebogm landasennva, sehingea perbuatan pelacuran vang
dilakukan menjad dopar dipidana dengan tujvan untuk menciptakan kelertihan sosial, kesejahreraan sosial don

Pordamain abadi

Kata Kanci ; Pelacuran, Hukwm Positid

LATAR BELAKANG

Maimasa seak Talnr sudah mempro st Teesl uniuk Tidip
ving terai, apelag bag bangss Indonesia vang hidup di
dalany pepamn  benberkan udinn fechinden) ukan
herdasarkan kepada kcdoasum jrrachisar), Negarm lmkam

tenpeneilan dan jstilah feciiston alan il of

menupakan

lenw. latilah rechissant diborkan olch para shli hobom
Eropah Kontinental, sedanghan istilah made o ko diberikan
ol perse ahili hedoorn: Anglo Saxon (Winaene, 2010; 1203,

Memurid Friedach Julius Stall (alli hokwm Eropab
Kontmental) dan AV Dicey (shli hukum Anglo Saom) cin-
o negars hulom antam lain @ menjamin halchak asas
s, superias hulom arimya menempalizn ukum
shagal pengima, siap Warga negam  mempunyal
kechudhilan yane sama di dopen Tedaun Egealine before the
v (Wfimamo, 20000 120),

Patrlcan-patolan wmink berperilalo pantas iersehin senng
disetnt norma At kaidah Noma atan Kaidah it mmmool
shgi sual Khngen perileku nemwsi yang benakimg-
sang . Worma hukom yaitn sl noma yang bersifa
memakss vang berasal dar hear din mamisia. dimana nomaa
mnmmhmwmmmamgmdmm
mamsE yang bin dengan fwpan wmuk  mencapai
serdkrmean hicup. Salah satn penlaka atam perbustan vang
melanggar norma tersebut diatas adalah perbuatan medacur.

Fenomena placuem dalan hehidpen  masvamkat
Cmsusys gl kots - kota besar sadsh lama menjadi
srhincangan baile dalam semings - seminar mapun dalarm

- Penulin acalah desen TATS Bengharlu

diskusi - diskusi dengin berbuga sadut pandang, disiplin
i pamnm belum menenkan suao sohisi yang dapat
menyelcsaikan nwsalal babkan  dadsrm Romyalnmrna
pensalan pelaaran dad saman ke zaman ap nenjadl
permusalabamn vang runf dan sistennik,

Fuunil dan sisieanikiva pelacien ke mosh banvak
omng menganggap  porsoalan (orschdl masih schatas
persoalan sogial atan kiejahatan secam sosiclogis vang secara
neasicanal belm ada kesepabatan hubam oo dapat dikatakan
belum ada hulom yang melarangnya schingga masalah

pelaoumm  daolwen peradabon monusis Wuspemna d
Indemesia 12mis bertangsnmg dan zaman ke zaman,

Pandangan beberapa agama dan adat istiady dani
berbagai suku di Indonesia semua menolak peristiva
pelacuran Mizalnya dalam aeama  Islam @ adanva
Larangan Lina, Fiman Allah dakim st Bam Tsoil da
surah Al-lsmaa’ aval 32 yang atmy - "Dan janganlah Kom
inendckall porbuatan #ing, sesunggubnyg 7ina o adalah
periatan vang keji don suatn gk yang bunik”, (Zammkddin
All 2007 38)

Mengeiial pergerian perzinghan diator & dalam Pasal
284 EUHP. Pormmghan mengakan  sualn masalah
kemanusisan vang dak permah terselesaikan, seperti halnya
pelacuem. Perzmahan sudah ada scjak dan zaman dabuly
*Zimah dalah persciubuliem yang dildakan loh lala-lda
atan peremypuan yang telah kawin dengan perempuan atan
lada-tika vanp bukan lsden atm swninve Persetubulben
dikdbkmm dengan suli sama sk, Gdilk boleh adn unsr
ks dim salah salu pitiak” (R Socsils, 1993:183).

pre
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perrhayarm, “Pelacomm berasal dan behasm latin pre-
stitere Gm pro-Siouree yang armyd merabiman dm

Pelacur dikenal pula dengan ietilah Wanita
T Susita (W ST (Kartin Kartono, 1997177).

mw.aw@m.mﬁmmim

K&giampd&nmmmumgsﬂhahyjﬂkmhﬂuh]ﬂ
ek erkeomill di Indonesia, bail ftu lkota. besar AU
mmmmmﬂmﬁmﬁmﬂlm
cemaldn  bamuk  pendudui apalag  didukung alch
perukm'lmuiiu'lyﬂnglanah ik tingkat kegiuan pelacumn
ﬂmmmwmmw

Perds Nomor © 24 Tatum 2000 fonians Larangan
Wﬁmwlwmm:l
Talim 1999 fontang Larangan Pesbuatan Prostims an
mswmmmwmmmmw@au
Benghﬂuyang-diauggapﬁ:hkhginfeklﬁ'mmlegzﬁ
sk YAng dikenkan terhadap pelanggaran Pexda
Num:!?shnlmmmwmwmnjaﬁaﬂmﬁ
2H2) Meslﬁ;rmmﬂﬂmhi’erdaﬂnnmt"uﬁmmmm
wangtehhdﬂ:ﬂ!kﬂmj:ljm}m \ebih Lzt sampal st inl
disinwalir akiifitas pdwmdimamththEﬂm
tinpal (Konsern Terda Nomor ¢ 24 Tamm 200 )
schingga kegiaian pelacuran di Kota Bengkulu menjadi

VMASALAH PENELITIAN

1. Megpa Pelaoman di Kota Bengknlu ters
bersembang

I_Bagahnmpemnmmlam'mw&ffhﬂ:mn
Positil?

PEMELITIAN TERDAHULU
Pengliti belum mﬁmkqﬁnymmmﬁﬁk

mengena masakah ditinjm dari aspek hudamm
positil dan imflilrsinya, Namun ada beburapa fiy
yang dapat peneliti ranglaunn dalam kajiz ciset ini i kin
" Pericm, Penclittan Asring, Indravana dan Syaifidl deagan
judul, Pelycurn Pelajar di Jawa Tuwmur yang
ferang prostitus diberwah o, Khosusiyn peds ank =
anelk dan rersia vang dijadikan glasm dalam

¥ sy Penglitian oleh S, Beli Istiyanio dengan Jucid
Menguk Konsep Diri Perempuan Pelacur di Lokasi
mﬁmmmmqnwmammﬂmm

juirang pelacuran, disioping
Yuyu AN Krishna (1981) mengamati pelacuran
kelas mencngah atas di Jakaria Tjahyo Pumoma
(1983) mengungkapkan cistem kema dan ckonom
dikompleks pelacuran Dolly, A5, Alam { 1984)
membazal suatn perbandingan eksploitast pekerja szks
di Ujung Pandang dan Seinarang,

Thanh-Dam Truong (1992) mengkaji pelacuran
darl [faktor-Faktor sosial budaya, Alison JMurray
{1984). Melihat sisi kehidupan pekerja seks jalanan
di Jakarta, Wathinee Boonchalaksi dan Guest Plhilip
(1994) melihat pelacuran di Thailand sebagai indusiin
jasa, Terence H Hull, Endang Sulistyaningsih, dan
Cavin W Jongs (1997) melihat sejarah perkembanyan
dan linjauan ckonomi pelacuran di kota-kota bosiar
fndoncsia,  dan  FX Budi Gunawan (1997
membandingkan tinglkat moralitas pelacur dengan
politikus,

Dari selumb penelitian-penclitian tersebut,
haniya memaparkan bagaimana (enomend pelacuran
yang terjadi, aspek-aspek yang berpengaruh terhadap
ymbuh  dan  berkembangnya pelacoran,  anpa
memberikan solusi konghrit yang dapat menekan kaju
don  berkembangmnya bila perlu mengheniikan
kematan paiacurai. :

KERANGKA TEORI

Fenggunaan (eor menjadi faktor yang sangat peniing
dalam proses penclitian. Teorl atau paradigma teoti
diperiukan guna vrituk mengarahkan penelit alam
mencmukan masalah penclitian, mencmukan konsep,
sencmukan metodologi rermasnk menemukean alatl -
alat analisa data dan pemiccalian masalahmya.

Sehubungan dengan hal \erscbut diatas maks teor
vang digunakan adalah teori negara hukum dan Leori
penegakan ukuim.

1. Teori Negara Hukum { Rechtsstaat).




Toon negara hukumn digunakan untuk mengetahui
prinsip-prinsip  dasar  spatu  nogarta yang
mendzklarasikan dalam konstitusinya sebagai negara
hukum, wvang hamns  ditmplementasikan  dalam
kehidnpan berbangza dan bernsgara, baik dalam
tataran repnlasi manpun dalam aplikasinya,

Lingkungan jabatan kencgaraan yang ada dalam
suatn negara dapai berbeda dengan nepars lain,
Perbedaam imi sangal dipengambi oleh keperluan
masing-masing negara. Walaupun demikian adamyva
pengaruh ajarn Trias Podifica menyebabkan disstiap
negara  sehurang-kurangnya  selalu  dijmmpai Hga
Iingkumgan jabatim kencgaraan  vaitu Legislatif
Lksedurif dan Yudisial

2. Komsep Negara Hulam,

Di zaman modem imi; tdak ads negara vang tidak
mengakn bahwa negaranya tersebul -adalah negara
hukinm {recharaet), meskipun sislem
ketatomepamannya, sistemn politiknva, dan sistem
pemerintahanmya dincgara ersehul sebenarmya masth
sangat amburadul dan jauh dari sifa dan Tiakikat
negara hukum (Munir Poadi, 2013), Negara dan
hukum  hidak  bisa  dipisabkan, schagaimmana
penegasan dari Hans Kelsen babwa ada
“Keidentilkan Negarn dan Hukum”,(Hans Kelsen,
2D07:36). Selanjuinya  Kelsen  menyebutkan
“Bebagai organisast polink, negara merupakan
Litaman bukuny namun tidak sermug tadanan hdoem
merapakan ncgars”. Dan Indonesia sebuah tatanan
hukum dan politik dengan tegas menyebutkan dalam
konstitusiova Negara Jndonesia  adaleh  negara
hukim . Pengertian negar hukwm telah banyak
didiskusikan para ahii huknm baik dan sarjan-
sarjana dan her mavpun pakar hukum Indonesia,
dalam kepustakaan Indonesa dikenal beberapa 1okoh
utama yang memilis pengettian negara hukwm antara
lain M, Muhammad Yamin mendefimisikan negara
hukum schagai suaty nogara yang  menjalankan
pemcriniaban yang tidak menumi kemaoam oranmg-
orang  wang meémepeang  kekussaan,  melainkan
memuut aturan tertulis vang dibuat oleh badan-badan
perwikilim makyal vaug terbentuk secarg sah, sesual
dengan asas “The laws and not meashall govern
Muh. Yamin, 1932:74).

3 Teori Penepalun Hukum.
Dulam penggkan hubkom ada Unsr - imsur yang hams

¢ Undang - undangmva
Undang - wndang dalam arti materdl adalzh semng
peraturan termilis yang berlalu umum yang dibuat oleh
pengussn Pusst maupun deersh artima (ermasuk
Peraturan Daersh (Perda).

= Penegak holom,

John Kenedi; Pelacuran dalam Perspekuf Hukum

Istilah penegalk hubum sesunggubinya luas sekali karen:
mencikup mercka vang ssem Engsimg maupun tdak
langsung berkecimpung di bidang penegakan hudom.
jadi tidak tewya Law enfireement teap Juga peace
mmarenaee, e yang dimalend peneglk hulamn
disini  adalgh merka  yang - bemuyms  dibicdimy
Kehakiman  Kejakszn, Kopolisian, Repengecaran
dan Pemasyardatan,

¢ Fakior samana aem fisilias
I‘dr;u&hl}*a'm atm fmhios maka ntidak

mungkin pencgakan hukum dapal berjakn dengan

lancar. Sarmmamﬁmlmslersﬂjmmm]mn : tenam
mirmsia yang berpendidilen da tevompil, organisas
yang baik, pemlatan vang memadai, kemangan yang
cukup, bila diantya hal fersebat tidak terpenuly maka
ronpstiehil penegalean hnlanm dagat mencapil huannya.

d.  Faktor mosvarakal

Fepepakan  hukimm  berasal dani masvarakal | dm
bermjuan  unk  moncapai  kedanaian  di  dalam
miasvarakar maka masyamkal sazal berperan dalam
poncghen ludun misalmya sga holom dianikan
shygmi il pengeihuan, sehagai disiphin lenang

suaty keryatan atm hukon schagai kaidah
¢ Faldor kebodmysan,

Faldor kebudayaan sesungguhnva bersatu padu dengan
fakior masyprlat numnun senpaja dibedakem harena
fiktor i menvangkt sistem nil dalam masvarakat
yang mergadi minya, (SeeryonoSoekanto 2012:5)

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian im bersifat deskripil analitis ariinya
memberilkan gambaran yang sistematis, fakiual dan
glcnrat  sesumi denganm fakts - Mkia (Khoeaifah
Dimyati, 20014 4} dengan tahapan penclitian yang
menilik  betatkan pada penclitian  lerhadap  dala
sekonder,

2 Metode pondekatan

Pada hakekatmya. masalah mendasar penelitian
ini adalah imgin menjelaskan mengapa orang masih
banvak vang melakukan kegiatan pelacwaan dan
bagaimana aspek hukum positif terhadap kegiatan
terschut.

Maka penelitim im dilikokan dengan pendelostan holamm

ywaridis mormatif vang dinmjang afn dilengkapi dengan data

ik karema dukumgan data emfirik sangal penting
agar penclitian lebih valid karena didukung oleh dala
yamgz akamat.

3. Jenis Data,

Jems data yang digumakan oleh pennlis
digntaranya adalah data sekunder (secopdory doia)
yaitn data-data vang diperoleh dan hahan-bahan

63




Manhaj, Veol. 3, Nomor 1, Januari - April 2015

pustaka, di dalam penelitian hukum, date sekunder
tersebut mencakup,

a. Bahan hukum primer, (primary sources of
avuthorities; yaim_bahan-bahan hukum vang
mengikal dan teediri dard; Norma (dasar) kaidah
dasar yaitn pembukaan Undang Undang Dasar
1945 | peraturan perundangan,

b, Bahan hukum sckunder, (secomdury sources of
aouthorifics) yang memberikan  penjelasan
mengenai  bahan  hukum  primer,  seperti;
rancangan undang-undang, hasil-hasil penelitian.
hasil kirya dori kalangan bulkun.

¢, Bahan lwkum tersier, vakni bahan yang
memberikin  petunjuk  maupun  pemjelasan
terhadap bahan hukum pramer dan sekunder,
seperti; kamus, eksiklopedia, mdeks

Diita Primer atan data dasar (orimary data atau
basie data) yaitu data yang diperoleh dari [apangam
maka dalam petielitian in data tersebut diperoleh dari
para penegak hukum seperti | Kepolisian, Satpol
Pamong Praja sebagai pencgak Perda, Pengadilan
termasuk juga dari aparat desas (Kewa RT. 8
Lokalisasi) namun data primer ini hanya sekedar data
penduking unluk mengetahui fenomens kehidupan
pelacwran di Kota Benghulu sementara penelition
yang dominan adalah penclitian yuridis mormatif

4. Teklinik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan bahen hulamn yang
dipunakan di dalam mengumpulkan bahun-bahan
huknm. seperti pengumpnlan bahan huloam  primer,
bahan hokum sskunder, serta bahan hukomn tersier,
dilakukan melalui iahap penelitian kepustakaan (
Likrary Hesearch ).

5. Analigis data

Tekhnik analisis yang digunakan, ialah tekhnik
analisis nornalif koalitanf vang diawali  dengan
menginventarisasi | periuran perundang-undangan,
doktrin.  yurisprudensi dan nilal gonmatif yang
berlaku di masyarakal, seria akan danalisis sccara
pormatil kualitatif vang menginterprotasikan secars
kualitatif dan menjelaskannva secarn lengkap dam
komperhensif mengenai  berbagal aspek  yang
berhubungan dengan permasalahan pelacuran

Lokasi Penelitian,

Loknsi peneliian dilakukan di Kota Hengkulu
dimana Perda Nomor 24 Tahmm 2000 Temang
Larangan  Kegiatan  Pelacuran  dibuat  dun
diberlakuakan

TEMUAN PENELITIAN

A, POTRET TUMUM PERKEMBANGAN
PELACLRAN DI KOTA BENGKULU

Potret dumia pelacuran di Kotz Bengkulu
hanyalah sebagian kecil saja dari gambaran koti-kota
lainnya di Indonesia. di Bandung wilavah prostitusi
vang terkenal adalah di daerah Sunitem. Surabaya
dengan schutan di daerah Dolly yang bamn-baru it
ditutup oleh Pemermiah Kota Surabava dan sederet
kota-kota yang lainnya bal ini menjelaskan bahwa di
Indonesiz  pelacuran tidak hanva menjadi sualu
perbuatan  yabg  dilakukan  oleh  sekumpulin
komunitas para pelangear noma saja, akan (etapi
telah berubah menjadi sualy komwunitas bisnis yang
menggiukan  dan  wglibakan bamek  wanusia,
institusi dan bitokrasi.

Laju perkembangan pelacuran yang hari demi
hari terus tumbuh dan berkembang indikator Kodrah
ilu  seperti  diungkapkan olgh wakil gubermur
Bengkulu wakmm itn HM SyamlanLc balwa pada
saal it disinvalir ada lebih kurang 400 WTS vang
bermmur 17 tahunan berkeliaran di kofa Bengkulu
{ Tabloid Iuvestigasi, 20067

Sementara menuml dala i Kepolisian Koln
Benghkuly, walaupun agak sulit mendaty secar pasti.
paling tidak WTS yang ada di lokalisasi pantai Tndah
Prlan Bani data tahun 2010 - 2012 berjumlah 294
Orang, tahun 2013 berjumlah 317 Orang, Lokalisasi
ini. pernah ditutup oleh Pemda, pada anggal 29
[Pesember 20002 dilakukan eksekusi penutupan sceam
paksa oleh Kepolisian yang disaksikan oleh team
pemmggulangan pelacunm kot Bengkuolv  pada
wakt fru dan para pelacur serta germio dipulangkan
ke daerah asal dengan biava yang cukup besar tetapi
secara Illegal lokalisasi terscbul beroperasi kembali
dats di Ketua BT, & BW. 02 Kelurahan Kampung
Melayn, menunjukan pars  pelacur  penghuni
lokalisasi tersebut dard tabun ke talun terus
meningkal jurnlah terakhir pasca febaran Tdhul Fitr
1436 H/A2014 M jumilahrya mencapai 333 Orang
WS, melihat kondisi it tentn akan berambah pada
tahun berikutoya,

Pelacuran sebagai  sebuah masalah  sosial
menurut Lemai penulis memmiliki beberapa dimensi
permasalshan vakni pelacuran sebagai sualu gejala
sosial  dan  gejala  sosial  tersebwt  memilila
konsekuensi hukum  terhadap pelacuran karens
masvarakat mencela atan  membencinys, tetup
“mongizinkannya”. Penghinaan masyarakat terotama
ditujukan kepada wanita pelacur, tetipi masyarakaf
mengizinkan penggunaan mereka Inilah  yang
merupakan salah satu inti masalah pclacman dalam
masyarakal zaman sekarang.




Meskipun hukum dalam prakteknve merupakan
sanana untuk mengatur kehidupan sesial. namun satn
Sl vang menarik adalah bahwa justru hukum it
wndin hampir senantiasa tertinggal di belakang
shjck yang disturmya. Dengan demikisn akan selahy
srdapat  pejala |, bahwa antam hukam dan
seribelakuan sosial ledapat suat jarak perbedaan
sang encolok

Dhsist lain babwa pelacuran tdak semata-mats
~dilestarikan” oleh dekadensi moral. Akan (etapi
Justru vang berpengaruh erat terhadap kelanggengan
Sumis seks adalah kemiskinan dan kebutohan hadup,
“akna imenunjukan, banvak pelacur yang berasal dari
“acrsh kantong kemiskinan di megen ini cukup
Engg.

Fenomena iersebut menguatkan  babws  ada
scterkaitan  anlara  disorganisasi  sosial  dengan
Ssorganisasi personal/pribadi, dengan kata lain. sam
“ngkungan Kulturs) yang tidak menguntungkan dapat
memberikan banyak rangsangan kepada individu-
=dvidu tertenty menjadi sosiopatik, vait menpadi
sakil secara sosial Beberapa peristiva sosil pamvebab
smbulnya pelacuran menurut Kartini Kartono amtam lain

Tidak adanya undangumdang vang melarng pelacman
vang dilarang dan diancam hudouman infah prakick
gm0 (Fasal 296 KUHP), dan mucikar (Pasal 506
KLHP),

= Adama keingitan din dorongan  manusia ik
memyalurkan kebuhshan seks. Khususmva di boar katan
perkawinan
Komersighisas dari ks baik dipitak wanim TTRITIRR
gemo-germo,  dan  okmum-okmm  fertenfu  yang
memariallen pelayanan seke.

= DBertermmmya macam-macam  kebudayaan asing k

kchudayaan sciempat kimsnareg i perketm
(moclyzmto, 2002: 7).,

Dengan demikian melihat fenomens pelacuran
cmg ferjadi di Indonesia, maka parn abli dalam
sersfektil hukum dengan serta merta mengatukan
mhwa peristiwa pelacuran lerjadi karena ketiadass
saran finkum yang secara tegas melarang cksploitasi
=03 diri manusia dalam konteks komersialisasi seks.

L TINJAUAN HUKUM POSITIF TERHADAP
PELACURAN DI KOTA BENGKULLU

Eksistensi pelacuran sebagai bagian dan masalah
il dan penyakt masyarakat tentu saju sangat Lidak
Shcshendaki  oleh  masyarakat  karena dapat
wcmimbulkan akibat negatif seperti dekadensi margl,
sk dan  sendi-sendi sopan  santunnva, dan
fulkan fmgsi-fungsi rmah Lingea, karema
sit.  akan cenderung  menvalurkan  hasrat
ogisnva dengan jalan diluar ikatan pernikahan
sat dan  hal |ersebut secara langsimgz

John Kenedi: Pelacuran dalam Perspektif Hukom

berpengaruh pada pembanguman karakter ban £5a,
dimana scks menjadi suatu komodit yang komersial,
bebas dan mclenceng dari nonma-norma agama dan
susila dan mengancam stabilitas sosial,

Untuke menangeubmg makma kegiaan pelacuran
aperti di Kota Benghulu pemenntah Kota Benghulu
menerbitkan Peraniran Daczah untuk memberanias kegiatan
pelscuran di Kola Benglouln Melalui Perda Nomor ¢ 24
Tahmn 2004 tentamg Larangan Pelacuran di Kota Benghalu.,
Di dalam Peraturan Daerah selmin memuat sanksi
adunmistrasi bila diperlokan dapat juga memuat
samksi pidana, sesuai dengan ketentuan tata cars
pembuatan perundang-undangan bagian ¢ tentang
ketentuan pidana, angka 90 berbunyi ¢ Ketentucm
pidana hanva dimuar dalam Undung-undang dan
Peraturan Dacrah,

Numun pertanyaannya apakah dengan ancman
sanksi vang berat hukum ilu akan efektif temyata
tidakkarena penstistiwa pelacuran di Kota Bengkulu
teftap tingg, termvata Efeltif tidaknya suatu undang-
undang  termasuk  Peraturan Daerah  sampnt
diperngarshi oleh lima faktor, faktor-faktor tersebut
sebagai berikul ;

L. Fakior hukumnya. vang dalam tulisan ini akan
dibutasi pada Undang-Undang vaitn Peraturm
Daerali (Perda) saja

2, Fakior penegak hukum yakni pibak-pihak yang
mengrapan ukum,

3. Faklor sarana atan fasilitas vang mendukung
pencgakan by,

4. Fakior masyarakal yakni linglamgan dimana
Indanm tersetndt berlaku atan diteraphkan,

3. Faktor kebudavaan, yakni sebagai hasil karva,
cipta dim rasa yang didasarkan pada karsa
manusia didalam pergaulin hidup.

Kelima faktor di atas saling berkaitan dengan
crainya, karena merupakan esensi dari penegakan
hukum, serta merupakan tolak ukur efektivitas
penggakan hokum, dalam pembahasan ini adalah
Peraturan Daersh Nomor: 24 Tahun 2000 tentang
larngan pelacuran dalam kota Bengkuln,

Dy diantara i4 konsideran Perda Nomor: 24
Tahun 2000 sebagai berikot

I. Bahwa pombangunan daerah Kota Bengiuly
vang merupekan  bagian  imtegral  dan
pembangunan daerah propinsi Bengkulu dan
Pembangunan Nasional, khususoya  dalam
bidang menial dan spiritual perlu ditaksanakan
oleh segenap unsur pemerintah dan masyarakat,

2. Bahwa pelacuran merupalan perbuatan gmoral

yang sangat bertenlangan dengan ajaran agama,

it
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adat istiadat dan nilai-nitai Pancasila sebagai
landasan Pembangunan Nasiondl

Disisi loin secira nasional, petnerinialy behmn sepakt
g CHR inva bahkan dalam KUHP tidak
taﬂa{:mmm;ammmyangmn‘aldimm melarang orang
melacarcn diri dakm konteks komercialasl ek yaOg
:ﬁngdandiasumdmgmpm:mhh]xahﬂkgmm
(pasil 296 KUHP), persetupubian dengan anak dibewah
i (pasal 287 KULF), ucikan (pasal 506 KUHP) seria
perzinalan {pasal 284 KUHP), mengenal perzinalon it
Yersifat dolik aduan absohst

Dilikat dari sudut hukum pidans, perbuatan ini
bertentangan dengan Pasal 296 KUHP, yang diancam
dengan pidana penjara. Pasal 296 KUHP berbunyi
sehaga berikul ©

Barang siapa dengan sengaja menghubungkan
atau memudahkan perboalan cabul oleh orang
lain dengan orang lain, dan menjadikanaya
sebagai pencahariaan atau kehiasaan diancam
dengan pidana pemjara paling lama satu tahun
erpat bulan Gt denda paling bamyuk seribu
rupiak,

Di samping itu masih ada pihak lain yang
berperan wempertancar kegiatan pelacuran seperty,
mucilan (soutenenr) yaitu makelnr. dia dupat pula
berfungsi sebaga pelindung dan ini digtur dalam
Pusal 506 KUHP yang berbunyi |

Barang siapa menarik keunhngan dart perbuatan
cubul scorang wanita dan menjadikanny2 schagai
pencabarian, diancam dengan kurumgan paling
lama sam tahun,

Kedua Pasal di atas, fercermin dalam Pasal 3
dan 4 eerta sanksinva ada pada Pasal 7 ayat 2
Peraturan Dacrah nomor; 24 tahpm 2000 tentang
larangan Pelacuran Dalam Kota Bengkuli, sementar
bagi pelacur dan prostitusinya  belum ada satu
pasaipun  dalam KUHF yang secara  legds
melarangnya, Olch schab itu menpnul rummsan
KUHP maka pelacur dan prostituanys belum dapal
dikatakan schagai pelaku kejahatan, sesuai dengan
bunyi rumusan KUHP “Kejahatan agdalah semua
bentuk  porbmatan  vang memenzil  perumsIn
ketentan-kelgnuan KUHP”,

KESIMPULAN

1. Kegiatan Pelacuran di Kotn Benghulu Tetap
Marak karena

o Belym adanya anran setingkat Undang-undang
untuk miclarang orang melacurkan diri.

b, Kursngnya kesadaran moral, agama khussnyi
penerasi muda seria sulitnys mencar lapangan
pelerjanti

"

e

Pencgakan Perda Nomor: 24 Tahun 2000 masih
selengah hati dengan kata fain  tidak efelf,
karend :

- TRendshnya sanksi yang dijatulilan oleh
hakim scbagai akibat Tidak diaurnya
larangan pelacuran oleh Undang-undang
khusnsaya KUHP. jadi dia hanya
sehatas TIPIRING.

. Kurangnva koordinasi antara Saman Polisi
Pamong Praja dengan Kepolisian
Negara  schingga Kepolisian  hanya
bertindal/razia  apadila ada  pengaduan
seria permintaan dari Pemda kola sesuai
dengan Mol kedua institus ersebul.

Adanya kepentingan yang lebil besar wituk
meningkatkan ~ Pendapatan Asli Dagrh
(PAD) khususmya dari sektor pariwisata

dan petholelan sebab apabila Perda
terschut diberfakukannyd dengin sungenh-
sungeuh, dapat dipastikan akan berpengaruh
gerhadap aspelk lain. vaitu
‘enurunnyaomset/ pendapatan pengusaha
hotel dan tempat hiburan  lainnya. sebagal
akibat dar mEmrunnya tingkal

pengunjung dan hunian hotel dan
ini akan berakibat menurannyaPendapatan
Asli  Daerah  (PAD) dari  sekior
pajal/reuribusi hotel dan tempat  hiburan
lairinya.

Belum ada kesepakatan SeCati nasional entang
larangan  OrAng melgcurkan  dini SCMENEE
parbuatan  tersebut jelas dan tefang-lerangan
melanggar norma  Agama, kesusilaan  dan
kesopanan  sehingga  SCCATL sosiofogts  dia
makanya Setiap daerali
mempunyal konsep Yang berbeda-beda  dalam
yang

dibiarkan,

SARAN-SARAN

a)

b}

Perlu penvempumaan/revisi terhadip materi
Perda nomor; 24 Tabun 2000 Teniang Larangan
Kegiian Pelacuran di Kola Bengkyli, jangan
ads kata-kata dalam pasal yang mnlii tafsic dan
kepada pemeriniah R1, disarankan agar masalah
pelacuran distur dengan Undang-nndong  scria
meningkatkan SDM  aparat Kiususiya aparat
pada tingkat penyelidikan dan peryidikan lebih
klmsus Satpol PP,

Ciptakan lapangan kerja klususiya ke Temaja
puteri  (kaum perempuan) sert intensiikan
pendidikan moml kaum remaja dan semua

lingkungan (keluarga. sekolah., Ormas dsb).




¢} Penutupan lokalisasi Pintai Indah Pulau Bam
Bengkuhs, perlu  ditinjan  ulang wntk
dipertimbangkan berdasarkan asas mudharal dan
manfaal,

41 Bila Perdn No, 24 Talmm 2000 haros icgas
dilaksanakan maka perln menambalh sebuah
pasal. misalnya bunyi pasal terscout “Ihlarang
melakukan segala bentuk kegiatan pelacuran di
dalam kota kecuali lempat yang telah digtor dan
ditentukan  oleh  Pemerintzh Duerah  Kota
Benghulu™,

o Kepada Pemcrintsh lkarema melacurkan din
merupakan perbuatan yang sangat ant sostl dan
melatgear NOfMa-NOrma agama, kesnsilaan dan
lkpsopanan  seria merupakan  kejahatan  secara
sosiologis  perlu  diambil suatu  kebijakan
feviminal poliey)sebagai perwujudan re- evaiuast
dan re- orientasi terhadap konscp KURF yang
akan datang untuk menjadikan perbuatan
"melacurkan dirl" sebagai perbuaian pidana yang
dikenal dengan istilah “Kriminalisasi” schingga
secara yuridis mlacurkan did secara nagional
adalah kcjahatan demi toroiptanya ketertiban
dimasvarakar schagai upaya untuk mewujudican
kesejaliteraan sostal
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